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ABSTRAK

Lisnbeidy pericimuarr berupa kalif fagung dapat dimaniiikae selbugai salaly g3t sdsorben
unink menyerag loganr berat yang ferkandgung dafam aie Nmbah, Fenelitian ditikikan
umbud mengetahud perigarnly variasi Iyfu aliv infleen dan dismeier advorben pads
proses penyerapan fon dogam CofV dan mienenfulan varas) parameier opéfm,
Berdasarkan kapasitas peaverapainya. Pervoluian dilikukan terhadap larian arifdsi
dengan metode kanfing menggunakan folom denn diameter 2.6 cm,  fineei Folom
P A dan febad kolorn O5 o Terdapa! due tafap percolman yang difalulan v
pervobaan pendafeduan dan wiaena, Fercobaan pendahalan  difakukan untuk
enertukan pfl influest dan swhi pertanasar adsorben eptimun, yang femdian
diapdifasifan pada percobaan wiina, fercobaan pendafdluan ind dilakuken puda b
alir frefluen 2 gpmAF (0721 ml dl), borsentasi rifluen 90 el beiinggian media 55
catt, clan dimmeder adsorben (007502500 pun. Pervobasn umink menentukan pH
otfftien snenunpakkan efisienst peiyerapan paling tnggd teriadi pude pH 4 schesar
Srore b odin penemfusn sufin pemanasan adsorben ;::e;.iggujlyj.:ua P intheen
O, ey kKA cfisienst perverapan paling r,;gg;;;—,- ferady pads suhn 200C
sebesar B, 162 %, Fercobaan wiama dilakakas {i::m;wu VOLFTAST .l.’u',rr..' alir (2, 3, dan 2)
a-?-'-'-'f-"i‘- atan (D728 [OSL LA41) miidel dan varias! dismeter adsorben (0075

L2EA) mwn, (O250-0425) st dan (0425 O8471) mum menggunakan Konsentras
-"-’J?:".'IE“.I'I dan Kefingsian medig felap vail 20 mysd dan 85 om. DOard variasi percobaan
vang dilakukan, didapaikan kapasiias penyerapan optimom scbesar 7,984 mg CriVile
sertunk Bl fasng padd fafe alie & g TR T A9 E o milsdet) dan dilameter r0.075-
CLZRN snern, Hal i snestiniikkan dergan meninghaya i alie menyvebubdan volume
influen semakin besar, sehingea fuenfal oo Cr(VE yang diserap semmakin Banyak dur
Kapasias penverdpan juga semalin besar. Selain jtn adsorben dengan ukumn partikel
febeh Rectl memidlily fuay penmufaan vang lebil besqe, menvebablan ruang fnieraksi

antarn adsorbat dengan adsorben juga semakin luas selinggn  Sapasitas pesveranas
RIS LI;:'...'w!.:.'i penverypan aptiriam puds percobaan utama merugakan
fapasitas sefama 3.5 gam porcobaan setelalt felesan pertama kelusmya fartan dird
ouitlef Sodor

Aaa Kuneir kbl ggung, fon fogarr CroVi fafn aliv inffuen, diameter adsonben,
ST D Vera man



PENDAHULUAN 1
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L1 Latar Belakang

Adsorpst merupakan  proses penverapan  senyawa-senyaws, ion-lon atau
molekul-molekul padas permukaan zal padat, Metode adsorpsi merupakan salah
satu metode yang banyak digunakan dalam proses penanggulangan air limbah.
romponen utama dalam proses adsorpsi adalah adsorben (zal penverap) dan
zdsorbat (zat yang diserap) (Lin & Wu, 1996).

Adsorben yang blasa digunakan dalam proses pengolahan air limbah adalsh
carbon aklf (Lin & Wu, 1996), Penverapan dengan karbon telah dilaporkan
dapat menghilangkan atau mereduksi logam-logam berat dart air limbah, tetapi
savang sckall harganya relatil mahal. Sebaliknya penggunaan hasil-hasil
pertanian dan limbahnya seperti sekam padi, kulit kacang, dan tonzkol jaguns
whagal material penyerap bahan beracun, mendapat perhaban khusus dan
=l diup karena mempunyai banyak gugus fungsi, harganva sangat murah,
“apat diregencrast dan diresse, mudah didapat serta menunjukkan cfisiensi
penyerapan yang besar (Munaf, dkk, 2004). Hasil studi  menyatakan bahwa
maerial-material yang mengzandung selulosa dapat digunakan untuk mengolah
Lmibah logam berat (Iewe, et al, 2005).

Eulit jagung sebagal salah satu limbah pertanian mengandung selulosa dan

ndonesia sangat mudah mendapatkan kulit jagung, Karcna Jagung itu sendir
mertipakan bahan pangan kedua setelah padi,

fenelinan terhadap kemampuan penyerapan logam berat oleh kulit jagung telah
cucobakan secara fwich terhadap on-ion lozgam Zn*=, Cd2', dan Phiv,
Hasilnya menunjukkan kemampuan adsorpsi maksimum yang dicapai berkisar
Daca 4359 mg/g Znt, 456,7 mgigPbit, dan 493,7 mg g Cd** (lgwe, et al,

20403,

“uda penelitian ini digunakan serbuk kulit jagung sebagai adsorben dalam
sroses penyerapan  kromium  (CelVD) dari larutan  artifisialova, CrivD
—erupakan polutan yang cukup banyak masuk ke dalam sistem perairan,

—mbah CriVD) dapat berasal dari limbah pertambangan, tekstil, penaaweran



wavi, elektroplating, dan penyamakan kulit (Munaf, dkk, 2004). Crivi)
merupikan logam berat penyebab karsinogen pada manusia (Falar, 1994),

Percobaan ini dilakukan dengan metode kontinu menggunakan kolom dengan
mengalirkan air yang mengandung CrVD ke dalam kolom vang diisi dengan
adsorben, Hal ini dilakukan sebagai langkah untuk pendekatan ke industri yang

prosesoya cenderung ferjadi secara kontinu

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian in adalah;

Lo Mengetaha kapasitas penverapan ion logam Crivl) dalam larutan arlifisial
Crivl) tadsorbath dengan metode adsorpsi dan serbuk kulil jagung schagai

ad=orben;

o

Mencart kondisi optimum pH adsorbat (nfues) dan suhu PemAnasan
adsorben pada percobasn pendahuluan;

Mengetahw pengaruh variasi laju aliv fwen dan diameter adsorben

iad

terhadap kapasitas penyerapan ion logam Cr(VD) pada percobaan utama,

serta menentukan koncisi optimumnya;

1.3  Manfaat Penelitian

Mantaat dari penclitian ind adalah memanfantkan limbah pertanian berupa kulit
gung sebagal alternatif adsorben yang digunakan dalam penangzulangan air
ambah yang mengandung logam berat mengingat ha reanya sangat murah serta

miudah didapat.

1.4 DBatasan Masalah

Satasan masalah dary penelitian Tugas Akhir ini adalah;

- Percobaan dilakukan dengan mengzunakan larutan artifisial o Crads;

- Rondist optimum pada percobaan pendahuluan merupakan efisiensi selama
30 menit percobaan setelah tetesan pertama keluarnya larutan davi ourlet
kolom;

Percobaan utama dengan variasi laju aliv iefuen dan diameter adsorbers

menggunakan ketinggian media dan konsentrasi fnffuen tetap;

[-2



KESIMPULAN DAN
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan dan pembahasan di atas, dapat  diambil

kesimpnilan sebagai berikul:

1.

I
H

i

pH mffaen optimum ferjadi pada pH 4 dengan efisiensi penyerapan paling
tinggl sebesar D1,010 %;

Suhu pemanasan adsorben ophmum terjadi pada suhu 40°C dengan efisiensi
penyerapan paling tingzi sebesar 93,162 %, mengmunakan pH oufuen
optimum yang didapatkan dari percobaan sebelumnya;

Fengaruh variast lau alir infdien menunjukkan bahwa efisiensi penyerapan
tertinggl terjadi pada laju aliv 2 gpm/E anluk masing-masing diameter
adsorben. Namun kapasitas penverapan paling besar terjadi pada laju alir 4
gpm/f? yaiu 7,384 mg CrivD)/g serbuk kulit jagung. Meningkamya laju
alir menyebabkan keluamya lanutan dar fed semakin cepat, sehingea
volume fnffuen semakin besar dan jumlah ion yang diserap jugza semakin
banyak. Dalam hal ini, luas daerah di atas kurva breakifrough vang
aipergunakan untuk menghitung kapasitas penyerapan juga semakin besar;

Fengaruh variasi diameter adsorben terhadap kapasitas penyerapan Cri(vl)
menunjukkan bahwa diameter adsorben (0,075-0,250) mm, memiliki
kapasitas penyerapan paling besar vaitu 7,384 mg CriV/e serbuk kulil
lagung uniuk masing-masing laju alir fafdeen Dimana adsorben dengan
ciameter partikel lebih kecil memuliki area permukaan yang lebih luas untuk
terjaclinya interaksi antara adsorbat dan adsorben, menyebabkan ion logam
vang terserap semakin banyak;

Kapasitas penyerapan oplimum selama 3,5 jam percobaan, untuk varizs
e alir e dan diameter adsorben menggunakan konsentrasi finifuen
dan ketingian media fetap, terjadi pada laju alir 4 gpm/fi? dan diameter
adsorben (0,075-0,250) mm yaitu 7,384 mg Cr(VI)/g serbuk kulit jagung,
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